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ABSTRAK. Prodi Desain Interior, SoD, UPH, komunitas DAG — daun dan Yayasan Kayan Makmur,
Samarinda telah menjalin kerja sama sejak tahun 2015 yang bertujuan memperkenalkan beragam cara
berpikir kreatif kepada SMK-SMK di bawah naungan YKM. Hal ini salah satunya dilakukan melalui
kegiatan PkM yang kali ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas produk kria bagi SMK Tridaya
Pratama, Sajau (TPS), Kalimantan Utara dan SMK Tridaya Harapan, Kelolokan (THK), Kalimantan
Timur, dengan merespon limbah kebun kelapa sawit yang ada di sekitar SMK. Metode yang digunakan
adalah Riung Desain (Design Thinking) dan penggunaan Bussines Model Canvas untuk menganalisis
keberlanjutan produk kria yang dihasilkan. Hasilnya adalah berbagai produk kria yang kreatif dan ramah
lingkungan beserta analisis keberlanjutannya dari para siswa/i SMK.

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Inovatif, Produk Kria, Ramah Lingkungan.

ABSTRACT. Since 2015 Interior Design Department, School of Design, Universitas Pelita Harapan,
DAG (Design as Generator) organization, daun foundation and Kayan Makmur foundation (YKM)
cooperate to introduce creative and innovative thinking especially for vocational schools underneath
YKM. To achieve this, the community service team initiated creative thinking on craft products using
palm tree waste for Tridaya Pratama and Tridaya Harapan vocational high school, Kalimantan. Design
Thinking is used as the design method and Bussines Model Canvas is used to analyze the product
sustainability. The results are vaious creative and eco-friendly craft products by the school’s students.
Keywords: Creative Thinking, Innovative, Craft Product, Eco-Friendly.

PENDAHULUAN dengan merespon limbah kebun kelapa sawit

Sejaktahun 2010 Prodi Desain Interior, School of
Design,UPHtelahmengembangkanpendekatan
Design Thinking (DT) yang berorientasi pada
kebutuhan manusia dan berdasarkan empati
dengan tujuan menghasilkan inovasi yang
berkelanjutan [1],[2],[3],[4]. DT juga melekatkan
kembali desain dan keseharian manusia
[5],[6], selain juga mampu dikembangkan
sebagai model pemberdayaan melalui desain
untuk menghasilkan inovasi sosial [7],[8].
DT kemudian dikembangkan lagi menjadi
metodologi spesifik pengembangan kreativitas
dan pemberdayaan melalui desain yang
berdampak pemulihan (redemptive impact):
Desain sebagai Generator [9],[10],[11].

Prodi Desain Interior, SoD, UPH, komunitas
DAG - daun dan Yayasan Kayan Makmur
(YKM), Samarinda sejak tahun 2015 telah
menjalin kerja sama yang bertujuan untuk
mengembangkan kreativitas siswa/i SMK-SMK
di bawah binaan YKM. Kegiatan kali ini adalah
bertujuan untuk mengembangkan kreativitas
produk kria bagi SMK Tridaya Pratama, Sajau
(TPS), Kalimantan Utara dan SMK Tridaya
Harapan, Kelolokan (THK), Kalimantan Timur,

yang ada di sekitar SMK.

Tim (Prodi DI, SoD, UPH - tim DAG-daun
— komunitas sasaran) berharap kegiatan
penelitian-mendesain-aksi (Pengabdian
kepada Masyarakat) dengan model seperti ini
akan menjadi pengalaman transformasional
bagi setiap insan yang terlibat di dalamnya
sekaligus menjadi translasi visi misi UPH untuk
menjadi Christ Centered University yang salah
satunya memberikan teladan dengan melayani.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian-mendesain-aksi ini

dilakukan dengan metode penelitian dan

pelaksanaan sebagai berikut:

1. Diskusi persiapan bersama pihak Yayasan
Kayan Makmur dan pihak SMK Tridaya
Pratama, Sajau (TPS), Kalimantan Utara
serta SMK Tridaya Harapan, Kelolokan
(THK), Kalimantan Timur (Agustus 2017).

2. Persiapan tim pelaksana dan persiapan
pengiriman alat serta materi workshop bagi
peserta [1],[2],[7].[8] (Agustus 2017).

3. Pelaksanaan kegiatan lokakarya
pengembangan kreativitas produk kria
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menggunakan metode Riung Desain/
Design  Thinking dan  penggunaan
Bussiness Model Canvas [1],[2],[7]
[8],[10],[12] bersama para siswal/i SMK
TPS dan THK (01-06 Sept 2017).

4. Penyusunan dan penyerahan laporan,
refleksi, evaluasi dan rencana keberlanjutan
kepada pihak YKM dan SMK THK dan TPS
(Oktober 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan kegiatan penelitian-mendesain-aksi ini
adalah mengembangkan kreativitas siswali
SMK-SMK di bawah binaan YKM. Kegiatan kali
ini adalah bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas produk kria bagi SMK Tridaya
Pratama, Sajau (TPS), Kalimantan Utara
dan SMK Tridaya Harapan, Kelolokan (THK),
Kalimantan Timur, dengan merespon limbah
kebun kelapa sawit yang ada di sekitar SMK.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:

A. Tahap Persiapan (Agustus 2017)

Lokakarya Kriya ini terbangun dan berusaha
merespon 2 hal: (1) Masukan Ka. Pembina
Yayasan Kayan Makmur: Bagaimana
mengolah limbah yang banyak ditemui di site
KPP Group, dan (2) Masukan Ka. Sekolah
SMK Tridaya Harapan, Kelolokan pada
kesempatan lokakarya sebelumnya: sangatlah
penting membekali siswa SMK melakukan riset
sehingga mereka mampu menulis karya ilmiah
dan memberikan kontribusi nyata keilmuan
sesuai posisi SMK dalam dunia akademis.

Lokakarya Kriya ini memiliki beberapa
konsentrasi: (1) Berbagi cara berpikir, (2)
Berbagi metode riset, (3) Berbagi metode
keberlanjutan, (4) Menemukan keberlanjutan
bagi siswa SMK agar terus mengembangkan
apa yang siswa dapatkan pada hari ini dan
tidak berhenti setelah lokakarya

Waktu lokakarya terbatas yaitu hanya + 3 hari
per SMK dan harus disampaikan kepada 3 kelas:
Kelas 11 SMK Tridaya Harapan, Kelolokan
(THK) dan kelas 11 & 12 SMK Tridaya Pratama,
Sajau (TPS). Tim pelaksana memilih kelas-
kelas yang sudah pernah mengikuti lokakarya
Riung Desain (Design Thinking) sebelumnya
untuk mengingatkan metode menemukan
masalah & mewujudkan solusi melalui proses
brainstroming untuk mengolah limbah menjadi
produk yang merespon kebutuhan pengguna
(user). Programming lokakarya ini berawal dari
limbah sawit yaitu sabut sawit. Tim pelaksana
membangun hipotesis bahwa limbah daur
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ulang perlu menjelma ke dalam bentuk yang
berbeda dari bentuk aslinya. Tim melihat
peluang apabila limbah bisa diubah menjadi
tali, dan tali bisa dianyam menjadi suatu bentuk
bidang atau bentuk yang “kaku” maka limbah
dapat dibuat menjadi produk “apa saja”’. Tim
juga melihat peluang berjejaring hasil produk
kria dengan unit usaha KPP Group di bawah
naungan Yayasan Kayan Makmur (YKM)
seperti misalnya: penggunaan hasil kria untuk
hotel amenities, dan pembangunan Value
Corporate melalui pemberdayaan potensi
lokal dan masyarakat yang mengedepankan
kelestarian lingkungan.

B. Membangun Prototipe Mesin Pengurai
Limbah menjadi Tali dan Membuat molding
anyaman (Agustus 2017)

Tim kemudian membuat prototipe mesin
pengurai sabut (organik: sawit, atau anorganik:
plastik) di Laboratorium SoD, UPH (lihat gambar
1 di bawah)

Tim mencoba berbagai alternatif sistem
molding dasar menganyam yang paling efektif
dan efisien untuk mengembangkan berbagai
macam bentuk anyaman, sekaligus yang paling
memungkinkan untuk dilakukan dalam waktu
lokakarya yang sangat terbatas (lihat gambar
di bawah). Tim menyepakati sistem molding
yang paling mudah adalah model lingkaran
yang memiliki fleksibilitas bentukan yang tak
terbatas.

anyaman dan prototipe mesin pembuat tali
(Sumber: Dok. Pribadi, 2017)

C. Pelaksanaan workshop pengembangan
kreativitas desain kria u/ SMK THKdan TPS
dengan menggunakan metode Riung Desain/
Design Thinking (September 2017)

Lokakarya Pengembangan Kreativitas Desain
Kria SMK THK (02 Sept 2017)

Lokakarya ini dibuka dengan pengenalan
penggunaan prototipe mesin pengurai limbah
kepada para siswa/i SMK THK. Prototipe
ini  kemudian digunakan untuk mencoba
membuat contoh tali dari limbah sawit secara
langsung yang akan digunakan dalam sesi
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pengembangan  kreativitas  desain  kria.
Prototipe mesin pengurai limbah ini juga
kemudian diserahkan kepada pihak SMK untuk
selanjutnya dapat digunakan mengolah limbah
secara mandiri.

&
Gambar 2. Proses mencoba mengolah limbah sawit
menjadi tali dengan prototipe mesin (Sumber: Dok.
Pribadi, 2017)

Lokakarya pengembangan kreativitas
desain kria dilaksanakan oleh 6 kelompok
beranggotakan + 8 sd 10 orang yang dipandu
oleh 6 fasilitator dari Prodi Desain Interior, SoD,
UPH yang beranggotakan 3 orang dosen dan
3 orang mahasiswali. Setiap kelompok diajak
untuk mencari dan menggunakan metode
Riung Desain (DT) yang sudah pernah mereka
pelajari dari lokakarya sebelumnya untuk
mendapatkan ragam prototipe yang akan
dihasilkan, yaitu: sandal hotel, dompet wanita,
cover pot bunga, table menu cover, tote bag
dan cover laptop. Pada makalah ini yang akan
ditunjukkan prosesnya secara lengkap adalah
kelompok yang dipandu oleh Cindy Lusiana
(mahasiswi DI, SoD, UPH).

Tahapan bekerja setiap kelompok saat telah
bersepakat untuk membuat karya kria anyaman
tali berbahan baku limbah sawit adalah
sebagai berikut: tahap brainstorming, pre-test,
membangun peta pengalaman pengguna, dan
akhirnya post-test.

Brainstorming

Workshop dimulai dengan brainstorming para
siswali tentang produk apa yang akan dibuat
setelah penjelasan umum mengenai bahan
dasar tali rami. Produk yang dipilih untuk dibuat
prototipenya adalah gabungan antara solusi
yang paling inovatif dan praktis para siswali,
yang kemudian dinamakan “Dompet DiOr” yang
artinya Di-Originalisasikan atau diwujudkan.
Anak-anak kelas XI SMK TH Kelolokan sangat
piawai dalam menganyam, walaupun hanya
diberi contoh sekali saat penjelasan awal.
Mereka dapat mencari teknik-teknik dalam
menganyam yang dapat mempercepat kerja
mereka, serta teknik-teknik seperti simpul, tali,
dsb yang belum diajarkan. Target hasil akhir
yang ingin dicapai adalah:
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* Mengembangkan cara berpikir anak untuk
menyadari nilai suatu limbah (mis: limbah
dari sabut sawit kering dapat dijadikan tali
yang dapat dikreasikan menjadi berbagai
macam produk).

« Memperkenalkan cara menjual suatu
produk. (menentukan target pasar, cara
penjualan, alasan produk banyak dicari
orang, dan sebagainya).

Ganﬁ)r 3. Prose ob membuat m ing
teknik menganyam (Sumber: Dok. Pribadi, 2017)

Pre-Test

Pre-Test  dilakukan  untuk  mendukung
permasalahan yang disepakati bersama, yaitu
“Bagaimana membuat produk ini (dompet
wanita) menjadi lebih baik?”. Hasilnya para
siswa/i mendesain dompet tersebut dengan
berbagai macam penambahan aksesoris.
Salah satu solusi membuat produk dompet ini
memiliki fungsi yang memikirkan kebutuhan
penggunanya, vyaitu saat anak-anak mulai
mempertimbangkan untuk  menambahkan
kantong pada bagian depan untuk memudahkan
pengguna saat mengambil uang receh atau
ponsel. Hal-hal yang bekerja dari proses ini
adalah penggabungan ide untuk menghasilkan
solusi terpilih semakin maksimal, misalnya
dengan menambahkan fleksibilitas tali tas
yang dapat dilepas pasang mengikuti tren
“sling purse” bagi anak muda zaman sekarang.
Hal-hal yang belum optimal pada tahap ini
adalah anak-anak kurang memikirkan dimensi,
penempatan, dan proporsi dompet, selain juga
terkadang memberi komentar yang kurang
relevan.

Membangun Peta Pengalaman Pengguna

Metode yang dipakai sesuai dengan
panduan, mengambil model membangun peta
pengalaman pengguna (experience map)
dalam proses prototipe Riung Desain (Design
Thinking). Peta ini kemudian diujicobakan
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kepada pengguna (user) dan diperbaiki sesuai
feedback. Saat kemudian membuat peta
pengalaman para siswal/i mengalami kesulitan
untuk menentukan nilai jual suatu produk dan
bagaimana caranya membuat produk tersebut
menjadi sangat diperlukan pengguna.

Post-Test

Apa yang terjadi saat bertemu dengan pihak

ketiga (user)?

1. Keunikan dari produk tersebut sebagai
karya hand-made (buatan tangan) dan
segala fitur kreatifnya masih belum terlalu
terlihat oleh calon pelanggan (user). Para
siswal/i diminta untuk kembali melihat
aspek estetika dan keunikannya sebagai
kria yang dibuat dari anyaman.

2. Dari diskusi dengan pihak ketiga para
siswal/i juga dapat melihat bahwa produk
dapat ditonjolkan melalui iklan, pemasaran
online, endorsement, banyak promosi dan
lainnya untuk membuat pelanggan menjadi
pelanggan setia.

3. Dari proses ini anak-anak mendapatkan
feedback dan memunculkan inspirasi
tentang pentingnya keunikan suatu produk
dan pengaruhnya terhadap nilai jual serta
bagaimana memasarkan produk melalui
berbagai macam media.

Gémbar 4. Presentasi karya Kria o/ para siswa/i
(Sumber: Dok. Pribadi, 2017)

Prototipe Dompet DiOr dan Refleksi Fasilitator
Refleksi fasilitator terhadap prototipe dompet
wanita yang dihasilkan adalah:

1. Di luar dugaan para siswali sangat piawai
dalam menganyam. Teknik menganyam
mereka sangat baik, rapih dan mampu
berimprovisasi  sendiri, seperti saat
membuat teknik simpul dan sistem lepas-
pasang tali tas, teknik membuat aksesoris
dari tali dan juga teknik menyatukan bidang
datar menjadi produk kria.

2. Para siswal/i dapat mempresentasikan
solusi dengan sangat baik dengan teknik
presentasi dan percaya diri yang baik.

3. Para siswali cenderung belum memikirkan
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nilai fungsi produk dan masih lebih
memikirkan  nilai  dekoratifnya atau
penampilan luar produk.

4, Para siswal/i sudah mengerti cara

memasarkan suatu produk lewat sistem
online maupun offline, bahkan beberapa
anak mengerti konsep endorsement.

5. Para siswali belum secara optimal
memikirkan ciri khas atau keunikan suatu
produk sehingga bisa meningkatkan nilai
jualnya. Namun kesadaran ini mulai timbul
dari diskusi dengan pihak ketiga.

Gambar 5. Prototipe karya Kria o/ para siswa/i
(Sumber: Dok. Pribadi, 2017)

Lokakarya Pengembangan Kreativitas Desain
Kria SMK TPS (04 Sept 2017)

Lokakarya ini juga dibuka dengan pengenalan
penggunaan prototipe mesin pengurai limbah
kepada para siswa/i SMK TPS. Prototipe ini
digunakan untuk mencoba membuat contoh tali
darilimbah sawitsecaralangsungdandigunakan
dalam sesi pengembangan kreativitas produk
kria. Prototipe mesin pengurai limbah ini juga
kemudian diserahkan kepada pihak SMK TPS
dengan harapan selanjutnya dapat digunakan
mengolah limbah secara mandiri.

Serupa dengan di SMK THK, lokakarya
pengembangan kreativitas produk kria di
SMK TPS dilaksanakan oleh 6 kelompok
beranggotakan + 8 sd 10 orang yang dipandu
oleh 6 fasilitator dari Prodi Desain Interior, SoD,
UPH yang beranggotakan 3 orang dosen dan
3 orang mahasiswali. Setiap kelompok diajak
untuk mencari dan menggunakan metode Riung
Desain (DT) yang sudah pernah mereka pelajari
dari lokakarya sebelumnya untuk mendapatkan
ragam prototipe yang akan dihasilkan, yaitu:
kap lampu, tudung saiji, laundry basket, modul
hiasan dinding, tudung kepala dan bakul serba
guna. Pada laporan ini yang akan ditunjukkan
prosesnya secara lengkap adalah kelompok
yang dipandu oleh Ruth E.Oppusunggu (Dosen
DI, SoD, UPH).
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o
Gambar 6. Proses mencoba mengolah limbah sawit
menjadi tali dengan prototipe mesin (Sumber: Dok.
Pribadi, 2017)

Tahapan bekerja setiap kelompok saat telah
bersepakat untuk membuat produk kria
anyaman tali berbahan baku limbah sawit
adalah sebagai berikut: tahap brainstorming,
pre-test, membangun peta pengalaman
pengguna, dan akhirnya post-test.

Brainstorming

Pada proses brainstorming ini dibahas bersama

siswali:

A. ANYAMAN: Cara menganyam bidang radial

menggunakan mal:

* Lembar tripleks + paku-paku kecil untuk
bidang anyamanan yang besar dan tarikan
yang kuat.

* Kertas karton + lubang untuk anyaman
yang kecil dan tarikan tak kuat.

B. BUAT PRODUK:

1. Mengimajinasikan anyaman bidang radial
ke dalam bentuk produk 3 dimensi sesuai
tantangan kelompok membuat bakul nasi.

2. Bakul nasi dengan bentuk dan teknik buat
sederhana diwujudkan dalam 2,5 jam.

C. RIUNG DESAIN + PROTOTIPE:

1. Berargumentasi dan membangun
ide menentukan desain terbaik dan
berkolaborasi: berbagi tugas mewujudkan
prototipe & merancang feedback test.

2. Mempresentasikan ide dan prototipe agar
menarik.

Pre-Test

Pada tahapan ini para peserta akan diajak
untuk mengajukan ide secara individual dan
mempresentasikannya. Setelah itu para peserta
memilih karya-karya yang dianggap terbaik
untuk kemudain dikolaborasikan berpasangan
(lihat bagan di bawah ini).
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Bagan 1. Proses pengembangan ide tahap Pre-
Test

*Secara individual siswa mengajukan ide bakul nasi

*.Ada yang sudah menggukan bentuk yang dikaitkan dengan rangka sebagai tulang
amaman

*.Ada yang sudah mengguian bentue sesuai dengan fungsi, agar nasi tidak jatub dari
lubang-lubang anyaman

«Ada yang mengajukan sentuban estetika, hiasan yang dijadikan satu anyaman untué
menambah daya tarik bakul

«Ada yang mengajukan agar bakul tidak untuk nasi tapi untuk buab

*Secara indivi siswa ide bakul nasi sambil
P y dan

*Menjadi, ;mammn bagaimana nasi tidak jatuh dari lubang-lubang amyaman dan
ada yang mengajukan dengan lapisan plastik

*Menyadi pertanyaan kesehatan penggunaan plastik untuk makanan panas
(Rarsinogen plastik)

*Menjadi pertanyaan bagaimana menjaga kebersiban (higienis) bakul

*Karena kedua pertanyaan ini, ide baksl buah menjad menarik dan muncul ide agar
bakul hanya sebagat sarung untuf tempat nasi dari logam, dan munculide bakul
serbaguna—bukan hanya sebagai sarung bakul nasi 1api juga bisa sebagai bakeul buah
atau wadab lain

Ide menggabungiean anyaman tali dengan rangka rotan menarik perbatian sebagian
besar sisua karena bakulbisa jadi kokoh

*Siswa berp dan ji bakul

*Menjadi perbatian & kan desain bentuk + teknik buat yang
apat

Presentasi ide

«Disepakati bersama untuk membuat prototipe bakul serbaguna

berpasangan | .1, id; baiul sehgpai wadah parsel buah dan penambalan tali untuk semakin
melengkapi fungsi serbaguna bakul

«Terpilih gabungan anyaman taki + rangka rotan untu# dilanjutkan ke prototipe, dan
&edua baban merupakan bakan alamiah

Membangun Peta Pengalaman Pengguna

Pada tahap ini peserta lokakarya mencoba

untuk menemukan hal-hal yang bekerja dan

hal -hal yang tidak bekerja. Hal-hal yang bekerja:
Siswal/i mampu menggabungkan bahan-
bahan yang berbeda (rotan + rafia), tidak
melulu tali rami,

» Siswali langsung menganyam pada rangka
sekaligus menjadikannya mal,

*  Proses pembuatan prototipe membantu
siswal/i melihat dan merespon langsung
masalah-masalah teknis,

»  Siswal/i mampu membangun ide di atas ide
(dari bakul nasi menjadi bakul serbaguna)
dan melihat masalah menjadi potensi
(masalah higienis prototipe sebagai bakul
nasi menjadi ide bertambahnya fungsi
sehingga menjadi bakul serbaguna.

Sementara itu hal-hal yang tidak bekerja adalah
bahwa kelompok cenderung bergantung pada
satu siswa yang terampil untuk mencari solusi.

Gambar 7. Proses penajaman prototipe dan
membuat moulding (Sumber: Dok. Pribadi, 2017)
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Pada tahap ini pula siswa/i mencoba untuk
mencari User Feedback. Tahap mendapatkan
feedback dari calon pengguna (user) membantu
siswa kelayakan prototipe terhadap kebutuhan
/ keinginan pengguna dan pengembangan
(tambahan fungsi sebagai wadah seserahan).

Post-Test
Post-Test dilakukan pada tahap-tahap yang
dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Bagan 2. Proses pengembangan ide tahap
Post-Test

dalah si yang trampil tangan dan
(ekun sedmgkzn slsanya mengisi Lembar K:qa Tes Prakarya
© Siswa yang memiliki ide menggabungkan anyaman + rotan, sangat antusias & trampil
membuat prototipe. Dibantu warga (karyawan Site), manpu memotong rotan menjadi
rangka yang relatifproporsional dengan &onsep desain
o Siswa lain bersama warga lain (fuga karyawan Site) menganyam radial sebagai dasar
dan tutup bakul
*Dua siswa membuat tak dari gabungan tak rami dan tali rafia—yang memberikan
warna/ aksen menarik
*Fastlitator teriebih duiu memberikan gambaran besar User Feedback dan intens
2 pengetes untur mengisi Lembar Keya Tes Prakapa

pertany jang proses
«Jarak tiang-tiang rangka rotan nmfma:w terlaly jauh sehingga tali membentuk garis
lurus dan bakul menjadi segienam, 1ai bukanma melengkung sesuai harapan D sisua
menambabkan tiang-tiang dan tali di antara tiarg-tiang rotan. Sehingga bakul menjadi
7 dan lebih ngan bakul
Berbenturan
*Agar selesai sesuai waktu > anyaman dilakukan 2 orang bersamaan dari 2 sisi

dengan masalah .y a0
*Untuk memberikan &eunikan dan dgya tarié D sisnaperempuan membuat tambahan

aksesoris/ aksen

*Untuz mengam.wpan pertanyaan harga > Jfasilitator mengajak sisua pengetes unfut
akan harga jual bakulyang sesuai kehebatan

Sfungsi dan bafnn alarmiahyang dlpam

*Siswa i guru wanita untuk ip
*Prototipe bakul selesai dan cukup fif untuk diperts £ 2 pengg
*Bentuk, anyaman, warna menjadi perhatian Rhusis pergguna. Bagi pugtma. bila
ketiga hal ini bisa diperbaiki maka pengguna rela membayar 3x ipat

*Pengguna menambabkan fungsi baksul (selai sebagai sarung bakul nasi, bakulparsel
buah, kerarjang) sebagal wadah seserahan acara pertunangan dan pernikakhan

User feedback

Prototipe Bakul Serbaguna dan Refleksi

Fasilitator

Refleksi fasilitator terhadap proses dan

prototipe yang dihasilkan adalah:

1. Para siswa/i mampu mengembangkan
teknik penganyaman yang baru dan sesuai
dengan kebutuhan serta karakter produk
kria yang mereka kembangkan terutama
dalam bentuk produk kira 3D. Improvisasi ini
menunjukkan kreativitas dan kemampuan
inovasi dari para siswali.

2. Para siswal/i belajar mengembangkan
inovasi produk saat produk mereka akan
diujikan kepada calon pengguna (user)
untuk mendapatkan feedback. Pada tahap
ini para siswali berpikir sebagai peneliti
dengan menyusun argumentasi secara
sistematis dilengkapi kajian sederhana.

3. Saat mendapatkan feedback para siswali
belajar untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan baru pengembangan produk
mereka sebagai proses penelitian produk
yang utuh sejak awal sistem produksi,
inovasi bentuk, penyusunan argumentasi,
hingga feedback, penyusunan evaluasi dan
hasil akhir produk kria mereka.
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Gambar 8. Proses pembuatan prototipe (Sumber:
Dok. Pribadi, 2017)

Berikut adalah rangkuman hasil workshop
pengembangan kreativitas desain kria SMK
THK dan TPS di bawah Yayasan Kayan Makmur
sebagai bentuk keberlanjutan dari upaya
pengenalan beragam cara berpikir kreatif dan
inovatif.

A A e =
Karya Kelas XI SMK TH Kelolokan (ki-ka
Cover Pot Bunga, Tote Bag, Table Menu Cover, Sandal Hotel, Cover Lapotop, Dompet Wanita
£ li_,_ﬂ___ld_l m

Foto Semua Prototipe Karya Siswa

Karva i\zlzs XTI SMK TP Sajan (ki-ka):

Gambar 9. Hasil Kreasi Kria SMKTPS dan THK
(Sumber: Dok. Pribadi, 2017)

Beberapa hal penting yang dapat direfleksikan
dari hasil kegiatan penelitian-mendesain-aksi
ini adalah:

Kategorisasi LIMBAH sebagai wujud pelestarian

lingkungan site KPP Group

YKM dan site KPP Group dapat memikirkan

untuk mengolah limbahnya secara baik dengan

mengategorisasikan limbah-limbah yang ada

pada setiap site, seperti:

 Limbah produksi usaha site, mis:
perkebunan sawit menghasilkan limbah



Pengembangan Kreativitas Produk Kria Smk Tridaya Pratama, Sajau,
Kalimantan Utara & Smk Tridaya Harapan, Kelolokan, Kalimantan Timur

batok sawit yang dapat diolah menjadi tali
rami, pengolahan dan pemotongan kayu
(saw mill) menghasilkan limbah serbuk dan
potongan balok yang dapat diolah menjadi
produk kria berbahan kayu bahkan hingga
menjadi mebel.

+ Limbah aktivitas dan kegiatan penghuni
site, mis: botol plastik yang dapat diolah
menjadi biji pelet atau benang plastik.

Mengembangkan menjadi usaha berbasis

inovasi dan pemberdayaan masyarakat

1. YKM dapat mengembangkan hasil produk
limbah menjadi produk yang memiliki
nilai jual dan menjadikannya produk
khas site yang pengembangan (R & D)
dan pengelolaannya (bussiness model)
dikelola oleh: Site atau unit usaha KPP
Group, Sekolah SMK THK dan TPS dan
Masyarakat.

2. Site dan unit usaha KPP Group akan
berperan sebagai pengembang model
bisnis (pemasaran, produk dan lain-lain).
Produk dapat diarahkan pada keperluan
unit usaha (seperti contoh di atas: sandal
hotel, table menu cover).

3. SMK THK dan TPS berperan pada
pengembangan R & D untuk mendapatkan
inovasi produk.

4. Masyarakat sebagai upaya pemberdayaan
berbasis produksi pengetahuan
(pembangunan nilai) yang lebih
berkelanjutan.

Value Proposition: Value Creation Corporate

KPP Group

Melalui YKM program pegelolaan limbah akan

memberikan 3 nilai (corporate value) kepada

KPP Group:

» Perusahaan yang pedulilingkungan dengan
mengembangkan potensi kria melalui hasil
limbah.

* Perusahaan dengan produksi kria yang
memiliki nilai lokalitas khas area per site
sekaligus mengembangkan nilai seni
dan budaya Kalimantan dengan memiliki
produk kria yang inovatif dari segi estetika,
fungsi dan penggunaan material.

* Perusahaanyangbekerjadengantriangulasi
korporasi — edukasi — masyarakat sebagai
model yang paling berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kerja sama dengan pihak Yayasan Kayan
Makmur, Samarinda, Kalimantan Timur sudah
berlangsung sejak tahun 2015, terutama untuk
segenap murid SMK Tridaya Pratama, Sajau
(TPS), Kalimantan Utara dan dan SMK Tridaya

Cindy Lusiana, Marsha Himawan, Kuntara Wiradinata

Harapan, Kelolokan, Kalimantan Timur (THK).
Kerja sama ini dilaksanakan dengan tujuan
utama memberikan keragaman cara berpikir
kreatif kepada para siswa/i SMK-SMK tersebut
terutama dengan menggunakan pendekatan
Riung Desain/DesignThinking.

Kegiatan PkM kali ini juga berusaha untuk

merangkum dan melanjutkan kegiatan PkM

yang telah dilakukan sebelumnya melalui 3

tahap:

* Penggunaan cara berpikir kreatif
menghasilkan inovasi dengan metode RD,

* Respon terhadap limbah lingkungan kelapa
sawit dan berkreasi kria dari limbah tersebut
sebagai upaya membentuk kesadaran
terhadap upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan di Kalimantan,

* Mengajak para siswa/i untuk melihat desain
termasuk sisi kewirausahaannya.

Harapannya dengan ini para siswa/i SMK
TPS serta THK ini dapat menerapkan secara
mandiri dan kemudian membangun kreativitas
serta keberanian untuk membuat suatu inovasi
yang berkelanjutan dengan memperhatikan
permasalahan, potensi dan kebutuhan lokal
SMK TPS dan THK.

Gambar 10. Foto bersama siswa/i SMK TPS
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)
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